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Abstrak 

Wisata Geopark Kabupaten Merangin merupakan salah satu warisan dunia yang 

diakui oleh UNESCO pada September 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pengaruh atribut destinasi wisata terhadap kepuasan pengunjung yang dimediasi oleh 

niat berkunjung kembali. Data yang diperoleh dalam penelitian melalui kuesioner 

sebanyak 135 responden dengan menggunakan alat analisis data berupa Partial Least 

Square (PLS).Geopark merupakan wisata pedesaan yang dikelola oleh Pemerintah, 

pengelola pariwisata, biro perjalanan wisata, dan masyarakat setempat yang menjadi 

faktor daya tarik utama dalam menaikkan atribut destinasi wisata agar wisatawan puas 

sehingga wisatawan akan melakukan kunjungan kembali di Geopark Merangin. tur 

dengan. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh atribut destinasi 

wisata terhadap kepuasan pengunjung. Atribut destinasi wisata berperan dalam 

meningkatkan minat berkunjung kembali ke Geopark Merangin. Kepuasan 

pengunjung dapat mencerminkan niat berkunjung kembali yang merupakan kunci 

penting bagi wisatawan untuk kembali ke destinasi wisata yang sama. Kepuasan 

wisatawan ternyata mampu mengolah atribut destinasi wisata menjadi niat berkunjung 

kembali dengan indikator paling tinggi adalah paket tersedia yang berarti memiliki 

pengaruh yang besar dibandingkan variabel lainnya. semakin banyak atribut tujuan 

wisata yang dapat dimanfaatkan pada Geopark. Mereka akan mengajak pengunjung 

untuk melakukan kunjungan ulang ke Geopark Merangin. Semakin banyak atribut 

destinasi wisata yang dapat dimanfaatkan di Geopark akan membuat pengunjung 

melakukan kunjungan berulang ke Geopark. Kepuasan pengunjung mencerminkan 

adanya niat berkunjung kembali yang merupakan kunci penting bagi wisatawan untuk 

kembali ke destinasi wisata yang sama. Kepuasan wisatawan ditemukan memediasi 

atribut destinasi wisata terhadap niat berkunjung kembali. 

Kata Kunci: Atribut Destinasi Wisata, Kepuasan Pengunjung, Revisit Intention, 

Merangin Geopark. 

Abstract 

Geopark Tourism, Merangin Regency is one of the world heritages which was 

recognized by UNESCO in September 2013. This study aims to examine the effect of 

the attributes of the tourist destination for visitors satisfaction mediated by revisit 

intention. Data obtained in the study through questionnaires were about 135 

respondents using data analysis tools in the form of Partial Least Square (PLS). 

Geopark is a rural tourism that is managed by the Government, tourism management, 

travel agents, and local people who are the main traction factor in raising the 



attributes of tourist destinations so that tourists are satisfied that tourists will Made a 

return visit on a Merangin Geopark tour with.  

The results in this study showed demonstrate the influence of the tourist destination 

attribute to visitor satisfaction. Attributes of tourist destinations play a role in 

increasing revisit intention to the Merangin Geopark. The satisfaction of visitors can 

reflect the revisit intention which is the important key for tourists to return to the same 

tourist destination. Satisfaction of tourists found to be able to process attributes of 

tourist destination to revisit intention with the most high indicator is available 

package which means to have a big influence compared to other variables. the more 

tourists destination attributes that can be utilized on the Geopark. They will make 

visitors  to do revisit intention to the Merangin Geopark. More and more tourists 

destination attributes that can be utilized at the Geopark will make visitors to make a 

repeat visit to the Geopark. Visitor satisfaction reflects the existence of revisit 

intention which is an important key for tourists to return to the same tourist 

destination. Tourist satisfaction is found to mediate the attributes of tourist 

destinations towards revisit intention. 

Keywords: Travel Destination Attributes, Visitor Satisfaction, Revisit Intention, 

 Merangin Geopark. 

PENDAHULUAN 

Industri pariwisata merupakan sektor yang sangat penting dan memiliki peranan 

khusus dalam menunjang pembangunan nasional sekaligus merupakan salah satu 

faktor untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan devisa negara. Pembangunan 

pariwisata merupakan salah  satu  pembangunan  yang  perlu  dikembangkan  karena  

dari  sektor  ini  dapat meningkatkan  penerimaan  devisa  negara,  menghasilkan  

pertumbuhan  ekonomi  yang  cepat dalam    menyediakan    lapangan    kerja,    

peningkatan    penghasilan,    standar hidup serta menstimulasikan faktor-faktor 

produksi lainnya (Cooper, 1993). Sektor  pariwisata  merupakan  sektor  yang  dapat  

menjadi  penopang  pertumbahan  ekonomi daerah jika dikelola dengan baik dan akan 

mengurangi ketergantungan daerah pada ekploitasi sumber  daya  alam.  Kenaikan  

output  industri  pariwisata  gilirannya  menyebabkan  peningkatan standar   hidup   

pihak   yang   terlibat   didalamnya   (Mason,   2003).    

 Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat. Dari definisi tersebut, terlihat 

bahwa pariwisata dapat berkembang sehingga bisa melibatkan berbagai sektor seperti 

usaha kecil menengah, sektor transportasi, bahkan dalam peningkatan insfrastruktur 

daerah (Undang-Undang Kepariwisataan Nomor 10 Tahun 2009). 

Berdasarkan Laporan dari World Economic Forum, pada tahun 2019 Indonesia 

berada di peringkat ke-40 sebagai  salah satu tujuan destinasi wisata  secara global 

dari 140 negara. Sementara pertumbuhannya industri pariwisata mencapai lebih 15, 

81 juta internasional pengunjung pada tahun 2018. Kebijakan dan kondisi yang 

mendukung pariwisata di peringkat ke-4 berkat kategori iklim yang mendukung 

diperingkat ke- 72 dan insfrastruktur peringkat ke – 71, dan termasuk kategori 

perioritas wisata di peringkat ke-10. Mengingat ketergantungannya pada sumber daya 

alam, Indonesia tidak menempatkan penekanan yang cukup pada kelestarian 

lingkungan sehingga mendapatkan kategori sumber daya alam peringkat ke -18 (WEF, 

2019).   
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Menurut  Buhalis (2000), pelayananan dalam industri pariwisata merupakan campuran dari 

produk pariwisata, penawaran, pengalaman terintegrasi dengan konsumen. Secara tradisional, 

destinasi dianggap baik secara geografis area, seperti negara, pulau atau kota. Namun, semakin 

meningkatnya tujuan wisata juga terdapat konsep perseptual, yang dapat diartikan secara subyektif 

oleh konsumen, tergantung pada jadwal perjalanan wisatawan, latar belakang budaya, tujuan 

kunjungan, tingkat pendidikan dan pengalaman masa lalu. 

United Nation World Tourism Organization  (2002), mengidentifikasi bahwa terdapat 10 top 

segmen pasar (wisatawan) dalam dunia pariwisata; 1) Sun and beach tourism, 2) Sport tourism, 3) 

Adventure tourism,  4) Nature-based tourism, 5) Cultural tourism, 6) Urban tourism, 7) Rural 

tourism, 8) Cruises, 9) Theme parks, 10) Meeting and conference tourism (UNWTO, 2002). 

Dapat dilihat dari data tersebut di atas bahwa nature-based tourism merupakan top segmen 

pasar ke-4 terbesar dunia. Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi alam (sumber daya alam) 

Indonesia telah mampu menarik wisatawan untuk berkunjung.  

Sumatera merupakan salah satu pulau di Indonesia  yang berada dalam  zona yang terdapat 

pada batas antar lempeng yang bersifat konvergen antara lempeng Eurasia dan lempeng Indo 

Australia. Kedua lempeng tersebut saling bergerak yang mengakibatkan Pulau Sumatera termasuk 

kedalam daerah aktif tektonik. Aktivitas kedua lempeng tersebut menjadikan Pulau Sumatera kaya 

akan fenomena geologi. Salah satu daerah di pulau Sumatera yang terkenal dengan potensi 

kekayaan alamnya yang sangat melimpah adalah daerah Jambi. 

Potensi kekayaan alam dalam sudut pandang geologi menjadikan Provinsi Jambi sebagai 

salah satu daerah berpotensi dijadikan sebagai geopark. Istilah geopark ini telah dipromosikan oleh 

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) sejak tahun 2013 

sebagai kawasan terpadu dengan warisan geologi yang bermakna internasional. Geopark dapat 

dijadikan sebagai daerah lindung berdasarkan makna khusus geologi, kelangkaan dan keindahan. 

Fenomena itu mewakili sejarah, kejadian, dan proses bumi. Geopark diharapkan mampu untuk 

menghubungkan kembali seluruh lapisan masayarakat khususnya masyarakat Provinsi Jambi 

dengan bumi yang telah membentuk setiap aspek dalam kehidupan. 

Menurut UNESCO, Geopark adalah sebuah daerah dengan batasan yang sudah ditetapkan 

dengan jelas dan memiliki kawasan permukaan yang cukup luas untuk pembangunan ekonomi 

lokal. Geopark terdiri atas sejumlah tapak Keragaman Geologi yang memiliki kepentingan ilmiah 

khusus, kelangkaan dan keindahan, yang dikenal sebagai Warisan Geologi.  Geopark tidak hanya 

berhubungan dengan Keragaman Geologi saja tetapi juga nilai‐nilai Arkeologi, Ekologi, nilai 

Sejarah atau Budaya. Saat ini Badan Geologi telah menginvetarisasi Keragaman Geologi sebanyak 

hampir 180 lokasi dan diantaranya sebanyak 36 lokasi telah di verifikasi memiliki nilai Warisan 

Geologi dan salah satunya terdapat pada Pulau Sumatera yaiu Provinsi Jambi (Bapennas, 2018). 

Merangin adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Jambi, Indonesia. Merangin terbentuk dari 

pemekaran Kabupaten Sarolangun Bangko menjadi wilayah Kabupaten Merangin dan Kabupaten 

Sarolangun. Terbentuk  Merangin berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 54 Tahun 

1999 tanggal 04 Oktober 1999 tentang pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo, 

Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Dalam hal ini Merangin sebagai 

Kabupaten induk tetap dengan ibukota pemerintahan di Kota Bangko, yang dulunya juga 

merupakan ibukota Kabupaten Sarolangun Bangko sebelum dimekarkan Lambang Kabupaten 

Merangin. Wilayah Merangin pada saat ini terdiri atas 24 Kecamatan, 203 Desa dan 10 Kelurahan. 

(Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Merangin, 2019). 

Provinsi Jambi khususnya di Merangin terdapat salah satu sumber daya alam yang sangat 

bernilai yaitu dengan ditemukannya beberapa potensi keragaman geologi disepanjang aliran sungai 

Merangin dan sungai Mengkarang. Potensi-potensi tersebut mencakup fosil flora dan fauna Jambi 
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berumur sekitar 250-290 juta tahun. Fosil flora Jambi tersebut terekam pada batuan gunung api 

bersisipan sedimen laut (batu gamping, serpih gampingan) dan fosil tumbuhan yang berupa batang 

kayu tekersikkan berukuran raksasa berumur akhir Tersier-Kuarter awal. Geopark Merangin sudah 

ditetapkan sebagai Geopark Nasional, artinya tinggal selangkah lagi akan diakui oleh dunia (Oki, 

2016). 
Tabel 1. 

Daftar Lokasi Obyek Wisata di Merangin Tahun 2016 

No Nama Obyek Wisata Lokasi 

1. Dam Betuk Kecamatan Tabir Lintas  

2. Batu bertulis karang 
berahi 

Kecamatan pamenang 

3. TWA Albertum Langling kecamatan Bangko 

4. Jam Gento Kota bangko 

5. Teluk Wang Sakti Kecamatan Banngko Barat 

6. Geopark Merangin Kecamatan Renah Pembarap 

7. Goa Sengayu Kecamatan Sungai Manau 

8. Goa Tiangko Dusun Tiangko Panjang, kecamatan Sungai 

Manau 

9.  Air Terjun Sigerincing Dusun Tuo Kecamatan Lembah Masurai 

10 Danau Empati Empat TNKS, Kecamatan Jangkat 

11. Danau Pauh Kecamatan Jangkat 

12. Gunung Masurai Kecamatan Lembah Masurai, jangkat 

13. Telaga Biru  Desa Tanjung Alam, Sungai tenang 

14. Muara Karing Kecamatan Renah Pembarap 

15. Air Terjun Dukun 

Batuah 

Kecamatan  sungai tenang 

Sumber : RPJMD Kabupaten Merangin 2018-2023 

Dengan banyaknya data tempat wisata diatas, maka industri pariwisata saat ini dapat dijadikan 

sebagai kompetisi desa wisata diberbagai industri wisata tentunya Merangin yang terkenal  dengan 

desa wisata Geopark. Pembangunan bidang pariwisata merupakan upaya-upaya pengelolaan 

sumber daya alam untuk memastikan kapasitas sektor pariwisata jangka panjang dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui potensi-potensi wisata yang terdapat di 

Kabupaten Merangin. Pembangunan bidang pariwisata menjadi isu penting karena sebagai bagian 

dari promosi pembangunan yang bisa mendatangkan kesempatan bagi daerah maupun masyarakat 

untuk meningkatkan pendapatan maupun kemampuan masyarakat dalam menaikkan taraf atau 

derajat kesejahteraan, oleh karena itu sektor  pariwisata diharapkan mampu menjadi salah satu 

roda penggerak pertumbuhan ekonomi.  

Pembangunan bidang pariwisata merupakan upaya-upaya yang diarahkan untuk 

meningkatkan ketersediaan dan kualitas infrastruktur pariwisata di Merangin,  menciptakan 

struktur Kelembagaan di tingkat dasar dan tingkat kabupaten, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, baik  masyarakat perdesaan  dimana objek-objek wisata berada  maupun masyarakat 

di  Merangin secara keseluruhan. Keseluruhan hal tersebut dilakukan dengan cara-cara pendekatan 

yang mengutamakaan keramahan masyarakat dan lingkungan sehingga tidak mengurangi 

kapasitas produktif jangka panjang dari basis sumber daya alam yang kita miliki. “Rural tourism 

is good concept when it supported by intensive villagers involvement” yang artinya bahwa 

pariwisata pedesaan adalah konsep yang baik ketika didukung oleh keterlibatan penduduk desa 

yang intensif (Johannes, 2008). 
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Geopark adalah sebuah kawasan yang memiliki keragaman geologi (Geodiversity), bernilai 

warisan geologi (Geoheritage) yang dilindungi secara nasional karena berisikan sejumlah 

peninggalan bersejarah penting, langka atau memiliki penampakan yang indah (Merangin, 2019). 

Potensi objek pariwisata Merangin diklafikasikan dalam beberapa kategori yakni objek wisata 

alam, objek wisata buatan dan objek wisata sejarah. Dari 3 kategori objek wisata tersebut objek 

wisata alam menduduki peringkat pertama terbanyak di Merangin, diikuti jenis objek wisata 

sejarah dan objek wisata buatan yang paling sedikit yang tersebar hanya di 17 (tujuh belas)  

kecamatan saja. Sebuah Geopark tidak hanya meliputi isu-isu geologis. Ide mengenai Geopark 

sangat berkaitan dengan daya tarik keilmuan geologis dari sebuah tapak. Bagaimanapun juga 

bentang alam memainkan peranan, dan pada kenyataannya isu-isu social dan ekonomi harus 

dipertimbangkan, ruang lingkup geologi sendiri dibatasi, itulah mengapa geo lebih dari sekedar 

geologi; tapi geo juga meliputi isu-isu geografi dan geomorfologi. 

Lokasi Geopark terdapat di Desa Air Batu terletak di Kecamatan Renah Pembarap,  Merangin. 

Dari Kota Bangko berjarak sekitar 24 Km ke arah Barat mengikuti jalan Provinsi yang 

manghubungkan Bangko dengan Kabupaten Kerinci hingga wilayah Desa Markeh, di Desa 

Markeh terdapat simpang  jalan menuju Desa Air Batu dengan jarak tempuh sekitar 7 Km dari 

Desa Markeh dengan kondisi jalan sudah beraspal, hanya sekitar 2,5 Km yang belum di Aspal rata.  

 

Tabel 2.  

Kunjungan Wisatawan Wisatawan Kabupaten Merangin Tahun 2018 

 

Sumber: BPS Merangin 2019 
 

Dari data Tabel 2. diatas, perubahan kunjungan wisatawan mengalamai kenaikan dan 

penurunan. Dalam hal ini, atribuk produk wisata sangatlah penting dalam memenuhi kebutuhan 

wisatawan. Banyaknya Sarana pendukung wisata di Kabupaten Merangin saat ini jumlahnya 

sangat terbatas terutama untuk jumlah hotel, rumah makan/restorant, biro perjalanan dan agen 

travel.  

 Dengan banyaknya jumlah wisatawan yang berkunjung, maka perkembangan wisata akan 

semakin pesat. Dengan adanya kunjungan wisatawan maka  dapat menambah pendapatan dan 

perekonomian bagi penduduk setempat. 

 

 

 

 

No. Bulan 

 
 

Jumlah total 

1 Januari  1.449 

2 Februari  720 

3 Maret 313 

4 April  1.458 

5 Mei  330 

6 Juni  6.421 

7 Juli  599 
8 Agustus 718 
9 September  1.193 
10 Oktober  684 
11 November 575 
12 Desember 1.166 
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Tabel 3. 

Banyaknya Sarana Wisata di Kabupaten Merangin Tahun 2018 

No. Sarana 

Wisata 

2015 2016 2017 2018 

1. Hotel 14 14 17 19 

2. Rumah 

Makan 

73 73 99 99 

3. Biro 

Perjalanan 

4 4 5 8 

              Sumber Data : BPS Merangin 2019 

 

Dengan tersedianya data diatas pemerintah dan pengelola wisata melakukan upaya 

mengembangkan produk wisata dengan tersedianya rumah makan, hotel, dan agen perjalanan 

untuk menarik kunjungan wisatwan. Dari banyaknya jumlah objek wisata yang menjadi  tujuan 

wisata di Merangin, baik itu jenis wisata alam, wisata buatan dan wisata sejarah. Dalam 

mendukung pariwisata, khususnya dalam penyedian atribut produk wisata, seperti adanya fosil 

tumbuhan, batu endapan,  lokasi rafting bagi wisatawan dan kegiatan lainnya. Maka sangat perlu 

suatu perencanaan untuk mencapai tujuan wisata dengan melibatkan pemerintah, tenaga ahli, 

pengelola wisata, agen perjalanan, masyarakat setempat, dan pelaku kepentingan lainnya.  

Geopark terdiri dari sejumlah tapak geologi yang memiliki kepentingan ilmiah khusus, 

kelangkaan dan keindahan. Geopark tidak hanya berhubungan dengan geologi tetapi juga 

arkeologi, nilai sejarah atau budaya. Pada prinsipnya, geopark merupakan konsep pengembangan 

kawasan yang dapat disinergikan dengan prinsip-prinsip perlindungan, pendidikan, dan 

penumbuhan ekonomi local melalui geowisata, serta harus terintegrasi dengan rencana tata ruang 

wilayah eksisting dikawasan yang telah terbangun. Saat ini geopark merupakan sebuah konsep 

konservasi yang sangat baik, karena dapat mencakup seluruh komponen ruang yang ada 

(Merangin, 2019). Berikut ditampilkan gambar mengenai konsep konservasi pengembangan 

kawasan Geopark.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Konsep Geopark Merangin 

Sumber:  Brosur Peta Wilayah Geopark Merangin 

 

Travel adalah  istilah yang diberikan untuk kegiatan yang terjadi ketika orang bepergian. 

Mulai dari perencanaan perjalanan, perjalanan hinggadaerah tujuan, masa inap itu sendiri, 

kembalinya dan kenangan tentang sesudahnya. Hal tersebut termasuk kegiatan yang dilakukan 

Geopak 

Geografi 

Pendidikan 

Geografi 

Manusia 

Geografi 

Fisk 
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oleh para wisatawan sebagai bagian dari perjalanan, pembelian yang dilakukan, dan interaksi yang 

terjadi antara tuan rumah dan tamu di area tujuan. Singkatnya itu semua kegiatan dan dampak yang 

terjadi ketika pengunjung bepergian.Semua aktivitas dalam pariwisata melibatkan perjalanan, 

namun tidak semua perjalanan adalah pariwisata. Semua perjalanan liburan melibatkan rekreasi, 

namun tidak semua pariwisata adalah rekreasi. Semua kegiatan dalam pariwisata terjadi selama 

waktu luang, tetapi tidak semua waktu luang dihabiskan untuk kegiatan pariwisata (Mill dan 

Morrison,1985). 

Destination adalah tempat yang menarik bagi  pengunjung untuk tinggal sementara, dan 

berkisar dari benua ke negara ke negara bagian dan provinsi ke kota, ke desa, ke daerah resor 

tujuan dibangun . Daerah pedesaan memiliki posisi khusus sebagai daerah keunggulan, serta oasis 

ekologis yang merupakan dasar budaya dan tradisional warisan etno-budaya. Pariwisata di daerah 

pedesaan sekarang menjadi kenyataan, kebutuhan dan keinginan wisatawan, tetapi juga pemegang 

instrument pembangunan pedesaan. Wisata pedesaan menggabungkan berbagai bentuk pariwisata 

dan karenanya merupakan peluang untuk keterlibatan segmen yang berbeda dari masyarakat 

setempat untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan pengembangan pariwisata.  

Wisata pedesaan adalah komponen penting pembangunan pedesaan terpadu dan berkelanjutan 

dan revitalisasi, serta komponen yang hilang dalam mendorong pengembangan pasar lokal untuk 

kegiatan pertanian dan non-pertanian di daerah pedesaan, serta stimulus khusus untuk pekerjaan. 

Dengan demikian dimungkinkan untuk berkontribusi pada pengembangan komunitas lokal.  

Wisata pedesaan adalah konsep yang sangat luas yang mencakup tidak hanya liburan di desa, tetapi 

semua kegiatan lainnya di daerah pedesaan.Tujuan wisata pedesaan menghadapi pertumbuhan 

tantangan di pasar domestik dan internasional. Keberhasilan pengembangan pariwisata di daerah 

pedesaan tergantung pada kemampuan masyarakat setempat juga industri pariwisata untuk 

menarik wisatawan sebanyak mungkin mungkin dan melestarikan sumber daya untuk generasi 

masa depan         (Kelly dan Nankervis, 2001). 

Daya tarik wisata sebagai penggerak utama yang memotivasi wisatawan untuk mengunjungi 

suatu tempat. Menurut Spillane (1987), ada lima unsur daya tarik wisata dalam industri pariwisata 

yang sangat penting, yaitu: Attractions, Facilities yang diperlukan, Infrastructure, 

Transportations, Hospitality. 

Menurut Cooper (1993) mengemukakan bahwa sebuah obyek wisata harus memiliki 

aksesibilitas (accessibility), fasilitas (amenities), dan layanan tambahan (ancillary service).  Tetapi 

kemudian penelitian tersebut dikembangkan oleh Buhalis (2000) dalam jurnal “Marketing the 

competitive destination of the future” , bahwa atribut berikut harus dipertimbangkan meliputi 

atraksi (attraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas (amenities), paket tersedia (Package), 

kegiatan (Activities), dan layanan tambahan (ancillary service). Gabungan dari penelitian tersebut 

didapat dari sumber yang berbeda yang selanjutnya akan menjadi variabel dalam penelitian ini. 

Atribut destinasi dalam istilah lain digunakan oleh Crouch dan Ritche (1999), sebagai sumber 

daya dan penarik utama. Enright dan Newton (2004), menekankan bahwa sumber daya dan 

penarik utama tersebut merupakan elemen utama dari penampilan suatu destinasi. Atribut 

destinasi dengan kata lain merupakan faktor penarik bagi wisatawan ke destinasi. Semakin kuat 

faktor penarik yang ada, maka semakin tinggi keinginan wisatawan untuk berkunjung. 

Kepuasan wisatawan merupakan dorongan yang sangat penting untuk menarik minat 

kunjugan ulang wisatawan, apabila wisatawan merasa puas akan kegiatan wisatanya di suatu 

objek wisata, tentu akan meningkatkan minat atau kesedian untuk berkunjung kembali yang tinggi 

dimasa depan pada destinasi yang sama serta akan memberikan rekomendasi yang positif kepada 

orang lain tentang objek wisata yang telah dikunjunginya. Namun jika wisatawan tidak merasa 

puas, tentu wisatawan akan enggan untuk mengunjungi kembali destinasi yang sama dimasa 

depan serta akan memberikan penilaian yang negatif dan juga akan memberikan dampak yang 
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kurang baik bagi objek wisata tersebut. Untuk itu kepuasan wisatawan haruslah menjadi perhatian 

utama bagi pengelola objek wisata karena kepuasan wisatawan adalah kunci penting untuk 

membuat wisatawan kembali ke destinasi yang sama. 

Menurut Kotler dan Keller (2013), kepuasan (satisfaction) adalah perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk (atau 

hasil) terhadap ekspektasi mereka. Prinsip utama kepuasan wisatawan adalah perbandingan antara 

apa yang diharapkan dengan tingkat kinerja yang dirasakan oleh wisatawan. Artinya kepuasan itu 

merupakan perbandingan antara kinerja dan harapan, jika kinerja produk atau jasa yang dirasakan 

lebih tinggi dari harapan, maka wisatawan akan senang dan puas. Sebaliknya jika kinerja yang 

dirasakan lebih rendah dari harapan maka wisatawan akan kecewa dan tidak puas (unsatisfaction) 

(Coban, 2012). 

Kepuasaan menjadi hal penting dalam manajemen pemasaran jasa bagi wisatawan. Menurut 

Rozak dan Ramington (2000), kepuasan wisatawan mempengaruhi keputusan wisatawan dalam 

memilih destinasi serta menentukan produk wisata sehingga cenderung  melakukan kunjungan 

kembali. (Revisit Intention). 

Dalam hal ini  Chen dan Tsai (2007), menyimpulkan bahwa efek utama dari kepuasan 

wisatawan yang berdampak pada niat wisatawan untuk mengunjungi kembali baik dalam jangka 

pendek atau jangka panjang adalah manifestasi loyalitas ke tujuan tersebut. Mempertimbangkan 

peran penting kepuasan dalam niat untuk mengunjungi kembali, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami citra yang mempengaruhi keputusan wisatawan lokal dan internasional, apakah akan 

mengunjungi kembali suatu destinasi atau tidak. 

Revisit intention merupakan hal yang penting yang sedang dikaji dalam industri destinasi 

wisata. Fenomena ini dapat disebabkan oleh berbagai hal salah satunya adalah ketidakpuasan 

pengunjung . Banyaknya wisatawan  yang tidak ingin mengunjungi ulang destinasi yang sama 

dikarenakan berbagai faktor, diantaranya kurang menariknya destinasi wisata yang ada, kurang 

terpeliharanya kebersihan dan fasilitas yang belum lengkap dan kurangnya kepuasan yang 

didapatkan. Dengan kata lain, keseluruhan dari berbagai atribut produk wisata bagi wisatawan 

yang kurang berkesan. Studi pada kunjungan berulang menjadi hal yang penting dalam perspektif 

persaingan pasar  pariwisata.  

Wisatawan selama berkunjung ke destinasi tersebut Menurut Cole and Scoot (2004), Revisit 

Intention  disebut dengan keinginan kunjungan kembali  untuk mengunjungi destinasi yang sama 

dalam jangka waktu tertentu. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mat and Som (2012), terkait 

faktor- faktor yang mempengaruhi revisit intention di Sabah, Malaysia. Dalam penelitian tersebut, 

peneliti  mengungkapkan bahwa  kunjungan ulang wisatawan dipengaruhi oleh destination image 

dan loyalty serta wisatawan mengunjungi kembali dan merekomendasikan Sabah sebagai tujuan 

liburan di masa depan. Dalam hal ini, pengunjung akan merasa puas dan mempertimbangkan 

kunjungan kembali ke destinasi tersebut.  

Dari beberapa uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Peranan 

Atribut Destinasi Wisata Dalam Meningkatkan Revisit intention yang dimediasi oleh Kepuasan 

Pengunjung pada Wisata Geopark Merangin, Jambi. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriftif kuantitatif dan pendekatan kualitatif. 

sedangkan untuk melengkapi analisis data kualitatif, diperkuat dengan data-data yang bersifat 

kuantitatif. Pendekatan  kualitatif yaitu penelitian  menggunakan data yang diperoleh di lapangan 

berupa foto-foto, informasi, dokumen, yang berkaitan dengan keadaan desa wisata Geopark 

Merangin. 
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Dalam penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan data, dan menggambarkan suatu gejala 

yang ada yakni petan atribut destinasi wisata terhadap revisit intention yang dimediasi oleh 

kepuasan pengunjung pada wisata Geopark Kabupaten Merangin, Jambi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden  

Karakteristik responden dibutuhkan untuk mengetahui keragaman responden berdasarkan 

jenis kelamin, usia, alamat/asal daerah, berdasarkan informasi, berdasarkan tujuan kunjungan, dan 

frekuensi kunjungan wisatawan. Karakteristik tersebut dapat memberi informasi jelas terkait 

responden yang terkait dengan penelitian tersebut. Jumlah responden dalam penelitian sebanyak 

135 wisatawan. Berikut gambaran respon disajikan dalam table1.  dibawah ini:  

Tabel 4.  

Gambaran Responden  
Profil Keterangan Frekuensi Persentase 

umur 18 s/d 23 tahun 23 17,0% 

24 s/d 29 tahun 48 35,5% 

30 s/d 35 tahun 28 20,7% 

36 s/d 42 tahun 14 10,3% 

43 s/d 48 tahun 16 11,8% 

49 s/d 54 tahun 6 4,4% 

Jumlah 135 wisatawan 100 % 

Jenis kelamin Laki-laki 54 60 % 

 perempuan 81 40% 

Jumlah 135 wisatawan 100 % 

Pekerjaan  Mahasiswa/pelajar 38 28,1 % 

Pegawai Negeri Sipil 23 17% 

Swasta 33 24,4% 

Lainnya 41 30,4 

Jumlah   135 wisatawan 100 % 

Informasi  Informasi lisan 82 60,7 % 

Agen perjalanan 4 3 % 

Media cetak 7 5,2 % 

Media elektronik 38 28,1 % 

Lainnya  4 3 % 

Jumlah   135 wisatawan 100 % 

Berdasarkan tujuan 

kunjungan 

Pendidikan/penelitian 12 8,9 % 

Rekreasi/hiburan 105 77,8 % 

Ritual/budaya 0 0 

Belajar kepariwisataan 17 12,6 % 

Lainnya 1 0,7 % 

Jumlah   135 wisatawan 100 % 

Berdasarkan 

frekuensi 

kunjungan 

Pertama Kali 33 24,4 % 

2-3 Kali 46 34,1 % 

3-4 kali 23 17 % 

5-6 kali 9 6,7 % 

Lebih dari 6 kali 24 17,8 % 

Jumlah 

  

135 wisatawan 100 % 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020 

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa pengunjung didominasi oleh yang 

berusia 24 – 29 tahun dengan jumlah sebanyak 48 orang atau dengan presentase sebesar 35,5%. 

Kemudian, pengunjung yang dating ke Geopark Merangin yang paling banyak adalah yang 
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berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 81 orang atau dengan presentase sebear 60%. Banyak 

pengunjung yang berstatus sebagai pelajar dan atau mahasiswa yang menikmati keindahan alam 

ini yaitu sebanyak 38 orang atau dengan presentase sebesar 28,1 %. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, pengunjung yang memilih Geopark Merangin 

sebagai tujuan destinasi wisata memperoleh informasi mengenai objek wisata tersebut adalah 

melalui informasi lisan yaitu sebanyak 82 orang atau dengan presentase sebesar 60,7%. Tujuan 

dari kedatangan dari pengunjung adalah untuk melakukan rekreasi atau liburan yaitu sebanyak 105 

orang atau dengan presentase sebesar 27,8%. Berdasarkan frekunesi kunjung diketahui bahwa 

pengunjung didominasi oleh yang berkunjung sebanyak 2-3 kali yaitu sebanyak 46 orang atau 

dengan presentase sebesar 34,1%. 

 

B. Deskripsi Variabel Penelitian 

 Setiap responden akan memberikan tanggapan atasan pernyataan yang diberikan mengenai 3 

variabel yang digunakan yaitu  variabel atribut destinasi wisata sebanyak 20 pernyataan, variabel 

kepuasan pengunjung sebanyak 5 pernyataan, dan variabel minat berkunjung sebanyak 2 

pernyataan sehingga total keseluruhan pernyataan adalah sebanyak 27 pernyataan. Jawaban 

mengenai tanggapan responden akan dianalisis untuk mengetahui jawaban responden secara lebih 

rinci. 

1. Pernyataan Responden Terhadap Variabel Atribut Destinasi  

         Wisata 

Pernyataan responden terhadap variabel atribut destinasi wisata terdiri atas 6 dimensi dan 

memiliki 20 pernyataan. Variabel destinasi wisata disebut sebagai variabel independen (X). 

Seluruh pernyataan dapat dipilih berdasarkan 5 alternatif pilihan dari jawaban. Berdasarkan dari 

hasil kuesioner yang telah disebarkan dapat diketahui berapa nilai untuk setiap jawaban dari 

pernyataan dan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 5.  

Pernyataan Responden terhadap Variabel Atribut Destinasi Wisata 
 

No 

 

Item Pernyataan 

Nilai Jml Jml 

sko

r 

N Rata-

rata 

Ket 

1 2 3 4 5 

 Attraction 

1 Obyek wisata geopark memiliki 

batuan dan fosil flora sebagai 

daya tarik wisata 

4 7 33 51 40 135 524 135 3,88 Tinggi  

2 Obyek wisata geopark memiliki 

wisata air (seperti sungai dan air 

terjun) sebagai daya tarik wisata 

6 2 17 66 44 135 545 135 4,03 Tinggi 

3 Obyek wisata geopark memiliki 

sejarah desa sebagai daya tarik 

wisata 

2 4 26 69 34 135 534 135 3,85 Tinggi 

4 Obyek wisata geopark memiliki 
kerajinan lokal warga setempat 

sebagai daya tarik wisata 

3 8 37 60 27 135 505 135 3,74 Tinggi 

5 Obyek wisata geopark memiliki 

beraneka ragam flora dan fauna 

sebagai daya tarik wisata 

3 2 15 61 54 135 566 135 4,19  

Rata-rata Attraction 3,93 Tinggi 

 Accesibility 

6 Jarak desa wisata geopark tidak 

terlalu jauh dan mudah ditempuh   

2 4 26 69 34 135 540 135 4,00 Tinggi  
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7 Kondisi jalan menuju lokasi 

wisata dalam kondisi baik 

3 8 37 60 27 135 503 135 3,73 Tinggi 

8 Pengunjung dapat menggunakan 

kendaraan menuju   obyek wisata 

3 2 15 61 54 135 576 135 4,27 Sangat 

tinggi 

9 Terdapat rambu-rambu lalu lintas 

dan papan petunjuk lokasi 

menuju obyek wisata geopark 

4 3 22 70 36 135 544 135 4,03 Tinggi 

 Rata-Rata  Accesibility 4,00 Tinggi  

 Amenities 

10 Tersedianya penginapan atau 

Homestay  pada obyek wisata 

Geopark. 

7 15 34 52 27 135 466 135 3,45 Tinggi 

11 Tersedianya fasilitas umum 

seperti warung makan atau 

Restaurant di area obyek wisata 

Geopark 

8 15 28 58 26 135 468 135 3,47 Tinggi 

12 Obyek wisata Geopark 
menyediakan toilet umum di area 

obyek wisata Geopark 

10 8 29 61 27 135 490 135 3,63 Tinggi 

 Rata-Rata Amenities 3,51 Tinggi 

 Available Packages 

 

13 Desa wisata geopark 

menyediakan fasilitas Rafting 

atau arung jeram bagi wisatawan 

3 1 5 39 87 135 623 135 4,61 Sangat 

Tinggi 

14 Tersedianya paket  River 

Tubbing dikawasan geopark 

4 1 21 63 46 135 563 135 4,17 Tinggi  

 Rata-rata  Available Packages 

 

4,39 Tinggi  

 Activities 

15 Saya menikmati keindahan alam 

obyek wisata Geopark dengan 

berkemah   

5 7 18 58 47 135 540 135 4,00 Tinggi  

16 Saya mengunjungi lokasi 

kerajikan lokal masyarakat dari 

batu sungkai dalam pembuatan 
oleh-oleh dan souvenir 

7 14 36 49 29 135 470 135 3,48 Tinggi  

 Rata-rata Activities 3,74 Tinggi 

 Ancilarry servic 

17 Tersedianya kantor pos di 

kawasan desa wisata geopark 

13 16 39 46 21 135 4,3

3 

 3,21 Sedang  

18 Terdapat posko kesehatan atau 

puskesmas di area wisata geopark 

8 14 41 48 24 135 457 135 3,39 Sedang  

19 Tersedianya ATM dikawasan 

wisata Geopark 

26 29 33 33 14 135 341 135 2,53 Rendah  

20 Obyek wisata geopark 

menyediakan layanan pemandu 

wisata 

4 3 21 57 50 135 559 135 4,14 Tinggi  

21 Tersedianya museum geopark 

yang menarik untuk dikunjungi 

sebagai media informasi umum 

4 5 12 49 65 135 575 135 4,26 Sangat 

tinggi  

Rata-rata Ancilarry Service 3,50 Tinggi 

 Rata-rata keseluruhan variabel atribut destinasi wisata 3,84 Tinggi 

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2020 
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Berdasarkan tabel 5.2 terlihat bahwa dimensi tertinggi adalah pada Available Packages 

dengan rata-rata nilai sebesar 4,39 dan dimensi terendah adalah pada dimensi Ancilarry service 

dengan rata-rata sebesar 3,50. Hasil tersebut menggambarkan bahwa berdasarkan penilaian yang 

telah diberikan oleh pengunjung menunjukkan bahwa pengunjung sangat tertarik dan menikmati 

kegiatan rufting atau arung jeram dan river tubbing namun pengelola wisata harus lebih 

memperhatikan kebutuhan pengunjung dalam menyediakan layanan tambahan destinasi wisata 

geopark dengan cara menyediakan salah satu  atm bersama disekitar kawasan desa air batu geopark 

Merangin.  

Secara keseluruhan, rata-rata nilai untuk variabel atribut destinasi wisata adalah sebesar 

3,84 dan termasuk dalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa atribut destinasi 

wisata pada Geopark Merangin telah diimplementasikan dengan baik. 

2.  Pernyataan Responden Terhadap Variabel Kepuasan Pengunjung  

Pernyataan responden terhadap variabel kepuasan pengunjung terdiri atas 4 dimensi dan 

memiliki 4 pernyataan. Variabel kepuasan pengunjung disebut sebagai variabel mediator (M). 

Seluruh pernyataan dapat dipilih berdasarkan 4 alternatif pilihan dari jawaban. Berdasarkan dari 

hasil kuesioner yang telah disebarkan dapat diketahui berapa nilai untuk setiap jawaban dari 

pernyataan dan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6.  

Pernyataan Responden terhadap Variabel Kepuasan Pengunjung 
 

No 

 

Item Pernyataan 

Nilai Jml Jml 

skor 

N Rata-

rata 

Ket 

1 2 3 4 5 

1 Wisatawan merasa puas dengan 

produk wisata yang tersedia 

2 2 16 64 51 135 575 13

5 

4,26 Sangat 

Tinggi  

2 Wisatawan merasa puas dengan 

kualitas layanan yang tersedia 

2 5 24 58 46 135 550 13

5 

4,07 Tinggi  

3 Wisatawan akan merasa senang 

dan yakin untuk 

memperkenalkan obyek wisata 

Geopark kepada orang lain 

3 2 9 61 60 135 588 13

5 

4,36 Sangat 

Tinggi 

4 Obyek wisata geopark 

menyediakan biaya pemandu, 

biaya perjalanan, dan paket 

wisata yang murah selama 

melakukan kunjungan 

4 6 19 58 48 135 547 13

5 

4,05 Tingi  

Rata-rata variabel kepuasan pengunjung 4,18 Tinggi  

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2020 
Berdasarkan tabel 3.  terlihat bahwa poin pernyataan yang tertinggi adalah “Wisatawan akan 

merasa senang dan yakin untuk memperkenalkan obyek wisata Geopark kepada orang lain” 

dengan rata-rata nilai sebesar 4,36 dan termasuk dalam kategori sangat tinggi dan poin terendah 

adalah pada poin pernyataan “Obyek wisata geopark menyediakan biaya pemandu, biaya 

perjalanan, dan paket wisata yang murah selama melakukan kunjungan “ dengan rata-rata sebesar 

4,05. Hasil tersebut menggambarkan bahwa berdasarkan penilaian yang telah diberikan oleh 

pengunjung menunjukan bahwa pengunjung sangat puas dan antusias dengan adanya atribut 

destinasi wisata yang disediakan oleh pihak pengelola sehingga pengunjung merasa puas dan akan 

merekomendasikan tempat wisata ini kepada keluarga, temna, dan kerabat lainnya.  Secara 

keseluruhan, rata-rata nilai untuk variabel kepuasan pengunjung adalah sebesar 4,18 dan termasuk 

dalam kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengunjung merasa puas dengan 

berbagai layanan fasilitas yang disediakan.  
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3. Pernyataan   Responden   Terhadap   Variabel  Minat Berkunjung Ulang 

Pernyataan responden terhadap variabel minat berkunjung terdiri atas 2 dimensi dan 

memiliki 2 pernyataan. Variabel minat berkunjung disebut sebagai variabel dependen (Y). Seluruh 

pernyataan dapat dipilih berdasarkan 5 alternatif pilihan dari jawaban. Berdasarkan dari hasil 

kuesioner yang telag disebarkan dapat diketahui berapa nilai untuk setiap jawaban dari pernyataan 

dan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 7.  

Pernyataan Responden terhadap Variabel Minat Berkunjung Ulang 
 

No 

 

Item Pernyataan 

Nilai Jml Jml 

skor 

N Rata-

rata 

Ket 

1 2 3 4 5 

1 Saya beniat akan mengunjungi 

kembali obyek wisata kawasan 

Geopark bila ada kesempatan 

2 5 5 50 73 135 596 13

5 

4,41 Sangat 

tinggi  

2 Saya akan mengajak teman, 

kerabat, dan saudara untuk 

mengunjungi kembali obyek 

wisata kawasan Geopark bila ada 

kesempatan 

3 2 5 52 73 135 605 13

5 

4,48 Sangat 

tinggi 

 Rata-rata Variabel Minat Berkunjung Ulang  4,44 Sangat 

tinggi 

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2020 
Berdasarkan tabel 4. terlihat bahwa poin pernyataan tertinggi adalah pada “Saya akan 

mengajak teman, kerabat, dan saudara untuk mengunjungi kembali obyek wisata kawasan Geopark 

bila ada kesempatan “ dengan rata-rata nilai sebesar 4,48 dan poin terendah adalah pada pernyataan 

“Saya beniat akan mengunjungi kembali obyek wisata kawasan Geopark bila ada kesempatan 

dengan rata-rata sebesar 4,41. Hasil tersebut menggambarkan bahwa berdasarkan penilaian yang 

telah diberikan oleh pengunjung telah menunjukkan bahwa berdasarkan pengalaman wisatawan 

yang pernah mengunjungi wisata Geopark Merangin akan merekomensasikan tempat tersebut 

kepada keluarga, teman, dan kerabat lainnya namun belum tentu memiliki keinginana untuk 

melakukan kunjungan kembali disebabkan oleh banyak hal seperti terbatasnya waktu, ingin 

kembali mengunjungi jika ada daya tarik lainnya serta melakukan kunjungan bersama. 

Secara keseluruhan, rata-rata nilai untuk variabel revisit intention adalah sebesar 4,44 dan 

termasuk dalam kategori sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengunjung memiliki 

keinginan untuk melakukan kunjungan ulang serta merekomedasikan kepada keluarga, teman, dan 

kerabat agar mengunjungi wisata Geopark Merangin dengan menikmati berbagai atribut destinasi 

wisata yang tersedia.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Geopark yang bertempat di desa air batu merupakan salah satu wisata pedesaan atau biasa 

disebut rural tourism. Wisata pedesaan lebih komplek dibandingkan dengan wisata kota. Obyek 

wisata geopark dikelola secara kolaboratif, tidak hanya milik pemerintah daerah saja, tenaga ahli, 

pengelola wisata, agen perjalanan, masyarakat setempat, dan pelaku kepentingan lainnya di 

sekitar desa air batu juga memiliki andil besar dalam pengembangan wisata geopark. Akses jalan 

yang dilalui menuju geopark melewati perkampungan rumah-rumah warga. Selama menuju lokasi 

wisata, wisatawan akan melewati rumah-rumah warga, melewati warung makan khas desa air 

batu, menemlewati mushola atau sarana ibadah yang cukup memadai, menemui keindahan hutan 

desa air batu, fosil atau endapat yang terlahir 300 tahun lamanya, menemukan homestay, camping 

ground, sungai, air  terjun, dan flora serta fauna pada desa air batu geopark, Merangin. Seperti 

yang diungkapkan oleh Johannes (2018), dalam jurnal yang berjudul “How Is Social 

Entrepreneurship As An Asset To Implement Rural Tourism At Muarajambi Heritage?” 
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mengemukakan “Rural tourism is good concept when it supported by intensive villagers 

involvement” yang artinya bahwa pariwisata pedesaan adalah konsep yang baik ketika didukung 

oleh keterlibatan penduduk desa yang intensif. Seperti dengan keterlitan pemuda desa, pemandu 

wisata,karang taruna, dan kebijakan pemerintah serta stakeholders terkait memiliki peran penting 

juga dalam menyiapkan atribut destinasi wisata geopark.  

 Menurut Kunasekaran (2017), pengembangan kepariwisataan dapat melibatkan peran 

sumber daya alam, sumber daya masyarakat, lingkungan dan social desa wisata. Dalam hal ini, 

geopark merupakan pariwisata berkelanjutan yang dapat dikelola oleh melaului sumber daya 

ekonomi, social budaya, dan lingkungan desa wisata. Peran masyarakat desa air batu menjadi 

factor penting dalam pengembangan wisata geopark. Dapat dilihat dengan berbagai peran 

masyarakat seperti memiliki bumdes, memiliki lembaga adat, menghasilkan pendapatan dari 

sumder daya alam yang tersedia,  peran masyarakat dalam menyiapkan homestay bagi wisatawan, 

menyiapkan santapan/hidangan khas daerah masyarakat untuk wisatawan dan pengembangan 

sarana prasarana lainnya dalam menunjang pengembangan wisata geopark merangin itu sendiri. 

Kolaborasi antara pemerintah dan pengelola wisata bersama masyarakat desa air batu yang 

menciptakan suatu atribut.  Kotler (2008), menyatakan bahwa atribut produk adalah 

pengembangan suatu produk atau jasa yang melibatkan penentuan manfaat yang akan  dirasakan 

oleh konsumen. Artinya suatu produk atau jasa bukan dilihat dari fungsinya saja, namun juga dari 

atribut itu sendiri. Atribut destinasi dalam istilah lain digunakan oleh Crouch dan Ritche (1999) 

sebagai sumber daya dan penarik utama. Enright dan Newton (2004) menekankan bahwa sumber 

daya dan penarik utama tersebut merupakan elemen utama dari penampilan suatu destinasi. 

Atribut destinasi dengan kata lain merupakan faktor penarik bagi wisatawan ke suatu destinasi 

wisata. Semakin kuat faktor penarik yang ada, maka semakin tinggi keinginan wisatawan untuk 

berkunjung.  

Factor penarik paling utama diantara 6 A’s yaitu available package dengan paket wisata 

yang tersedia seperti arung jeram/ rafting serta tubbing bagi wisatawan. Oleh sebab itu atribut 

destinasi wisata geopark Merangin merupakan kolaboratif antara pemerintah, pengelola wisata 

maupun masyarakat setempat dalam menyediakan atribut destinasi wisata seperti atraksi 

(attraction), aksesibilitas (accessibility), fasilitas (amenities), paket tersedia (Package), kegiatan 

(Activities), dan layanan tambahan (ancillary service) agar menarik pengunjung untuk datang 

kembali dan merasa puas dengan menikmati atribut destinasi wisata yang telah tersedia dalam 

menyajikan keunikan alam dan desanya agar mampu bersaing dan menjaga ciri khas  desa wisata 

geopark itu sendiri.   

 

1. Pengaruh Atribut Destinasi Wisata Terhadap Kepuasan Pengunjung  

Penelitian ini memberikan hasil bahwa atribut destinasi wisata berpengaruh terhadap 

kepuasan pengunjung. Hal ini berarti bahwa semakin baik dan banyak atribut destinasi wisata yang 

disediakan maka akan semakin membuat pengunjung merasa puas terhadap apa yang disuguhkan 

oleh Geopark Merangin. Sarana dan Prasarana yang tersedia dan berfungsi dengan baik di Geopark 

Merangin merupakan salah satu daya tarik yang mampu membuat pengunjung merasa puas 

memilih Geopark Merangin sebagai destinasi wisata tujuan. Berbagai atribut destinasi wisata 

diantaranya 6 A’s yang paling utama berdampak adalah olahraga arung jeram/rafting. Berbagai 

atribut Rafting seperti perahu karet, pelampung, dan helm yang disediakan oleh masyarakat juga 

mendapat bantuan baik dari pemerintah daerah kabupaten Merangin, kemudian bantuan yang 

diberikan oleh dari perbankan berupa peralatan rafting agar semakin variatif dan dapat 

dimanfaatkan dengan baik Masih banyak potensi yang belum dikembangkan sebagai daya tarik 

wisata penunjang kawasan Geopark, karena disekitar Geopark banyak terdapat daya tarik wisata 

tetapi Pengembangan atraksi wisata yang dilakukan adalah baru pada mengembangkan olahraga 
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arum jeram yang melintasi bebatuan yang merupakan warisan geologi sehingga orang yang 

berwisata di Geopark umumnya memperiotitaskan hanya untuk berarum jeram saja. Untuk itu 

perlu dilakukan pengembangan wisata yang berbeda dengan Geopark Merangin sehingga dapat 

menjadi alternatif wisatawan seperti atraksi wisata alam dan budaya. Dengan banyaknya pilihan  

tujuan wisata, wisatawan akan lebih lama di kawasan  Geopark sehingga terjadi aktivitas ekonomi 

yang lebih besar yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat desa air batu, dan 

meningkatkan pendapatan  masyarakat.    

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Buhalis (2000), bahwa Atribut destinasi 

wisata merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi adanya kepuasan pengunjung. 

Ketersediaan sarana-sarana kepariwisataan akan memberikan kepuasan pada wisatawan yang 

mengujungi suatu daerah tujuan wisata yang memenuhi aspek aspek daya tarik wisata yang 

mengacu pada aspek 6 A.  Meskipun daya tarik wisata geopark tidak terlihat mewah dan modern, 

namun pihak pengelola wisata dan pemerintah harus memiliki inovatif dalam menjaga dan 

mengelola kawasan  geopark seperti menyajikan keunikan alam dan desanya agar mampu bersaing 

dan menjaga ciri khas  desa wisata geopark itu sendiri.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stevianus (2014) 

menyatakan bahwa atribut wisata berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung. Hasil penelitian 

lainnya yang diungkapkan oleh Dwiyanti (2015) dan Wanda (2017) juga menyatakan hasil yang 

sama bahwa atribut wisata memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengunjung. 

Berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner diketahui bahwa dimensi yang paling tinggi pada 

variabel atribut destinasi wisata adalah Available Packages dan Accesibilty. Hal ini berarti wisata 

geopark mampu menyediakan paket wisata serta sarana dan prasarana yang cukup memadai bagi 

wisatawan.  Penelitian ini menemukan hal serupa dengan penelitian terdahulu oleh ilham setyanto 

(2011), menyatakan bahwa indikator tertinggi pada atribut wisata yakni aksesibilitas yang artinya 

memiliki pengaruh besar dibanding variable lain. Dilihat dari akses meunuju geopark yakni desa 

air batu, jalan yang dilalui cukup memadai. Selain itu sudah terdapat pula plang atau petunjuk arah 

menuju lokasi, transportasi darat yang dapat menjangkau lokasi juga mempermudah wisatawan 

untuk berkunjung.  

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengunjung memilih geopark Merangin sebagai 

tujuan destinasi wisata karena geopark Merangin telah menyediakan fasilitas rafting yaitu kawasan 

arung jeram yang diperuntukkan bagi pengunjung yang ingin menikmati wisata adrenalin. Selain 

itu, adanya paket tubbing di kawasan Geopark Merangin juga menjadi pilihan dari pengunjung 

sehingga pengunjung merasa puas berlibur ataupun berekreasi ke Geopark Merangin. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa atribut destinasi wisata berpengaruh terhadap kepuasaan pengunjung. 

 

2. Pengaruh Atribut Destinasi Wisata Terhadap Revisit Intention  

Penelitian ini memberikan hasil bahwa terdapat pengaruh antara atribut destinasi wisata 

dengan revisit intention. Ini berarti bahwa apabila sarana dan prasarana yang selanjutnya 

disebutkan sebagai atribut destinasi wisata telah tersedia dengan baik dan dapat dimanfaatkan 

fungsinya, maka hal tersebut akan membuat pengunjung , nyaman, dan senang berada di Geopark 

sehingga dilain kesempatan pengunjung berkeinginan untuk melakukan kunjungan ulang ke 

Geopark Merangin. Hal ini berarti wisatawan akan mengunjungi suatu destinasi secara berulang 

dalam jangka waktu tertentu ( Cole & Scoot, 2004). 

Merujuk pada Coban (2012), menyatakan bahwa destinasi wisata cenderung 

mempengaruhi wisatawan untuk melakukan perjalanan untuk mengkonsumsi produk dan Jasa, 

serta juga akan mempengaruhi keputusan mereka untuk kembali. Atribut Destinasi Wisata adalah 

suatu hal yang penting untuk kepuasan wisatawan dan niat mengunjungi kembali. Keberhasilan 
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utama atribut destinasi wisata tergantung pada tingkat kepuasan wisatawan. Menurut Mat dan Som 

(2012) dalam jurnalnya “Factors Influencing Visitors’ Revisit Behavioral Intentions: A Case Study 

of Sabah”  mengungkapkan atribut produk wisata seperti destination image dan loyalty wisatawan 

memberikan peranan penting untuk wisatawan melakukan revisit intention.  

Pihak pengelola wisata Geopark hendaknya bisa memberikan suguhan alam yang menarik 

sehingga menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung. hal ini sesuai dengan pernyataan oleh 

Ritche (1999) dan didukung pula oleh Newton (2004), yang mengemukakan bahwa atribut 

destinasi wisata harus memiliki daya tarik utama karena  merupakan salah satu elemen penampilan 

suatu destinasi dengan kata lain merupakan faktor penarik bagi wisatawan untuk berkunjung ulang  

ke Geopark Merangin. Semakin kuat fakctor penarik yang ada, maka semakin tinggi keinginan 

wisatawan untuk berkujung.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nuraeni (2014) 

terdapat beberapa factor yang mempengaruhi minat kunjungan ulang yakni variabel promosi, 

variabel kualitas pelayanan dan variabel daya tarik wisata dimana daya Tarik wisata merupakan 

bagian dalam atribut destinasi wisata. Kemudian senada juga dengan penelitian Mahdzar, et.all 

(2015) yang menunjukkan bahwa unique experiences merupakan salah satu atribut destinasi wisata 

mempengaruhi memorable tourism experience agar menarik minat kunjungan ulang di taman 

nasional mulu, Malaysia. Sejajar dengan penelitian lain oleh Hardeep Chahal and Asha Devi 

(2015), yang menyatakan bahwa atribut destinasi wisata dapat mempengaruhi wisatawan untuk 

melakukan kunjungan ulang dan penting untuk menciptakan perspektif pencapaian wisata alam 

antara masyarakat setempat dan pemerintah. Ketiga, juga untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat lingkungan mereka  yang dilindungi dan dilestarikan sebagai nilai ekonomi melalui 

wisata pedesaan. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diperoleh hasil bahwa pada variabel atribut 

destinasi wisata, dimensi yang tertinggi adalah Available Packages  dan Accesibilty. Pada variabel 

revisit intention poin yang paling tinggi adalah pada pernyataan “Saya akan mengajak teman, 

kerabat, dan saudara untuk mengunjungi kembali obyek wisata kawasan Geopark bila ada 

kesempatan”. Hasil ini menunjukkan bahwa bahwa dengan adanya atribut destinasi wisata yang 

baik dan berkualitas serta dapat dimanfaatkan oleh pengunjung maka akan membuat pengunjung 

ingin kemabli mengunjungi Geopark Merangin bahkan akan merekomendasikan objek wisata 

Geopark Merangin kepada orang lain sebab salah satu kenyamanan dalam berwisata adalah 

lengkapnya atribut destinasi wisata yang tersedia. Sehingga dapat dikatakan bahwa atribut 

destinasi wisata berpengaruh terhadap revisit intention. 

Oleh karena itu, agar wisatawan tertarik melakukan kunjungan ulang, pengelola wisata dan 

pemerintah harus mempromosikan wisata geopark Merangin hal lain yang dialkukan seperti 

memperbaiki pengembangan sarana dan prasarana wisata seperti adanya ATM yang dekat desa air 

batu, meningkatkan arus informasi oleh pemerintah masyarakat desa wisata geopark.  

 

3. Pengaruh Kepuasan Pengunjung  Terhadap Revisit Intention  

Kepuasan pengunjung dapat menjadikan wisatawan untuk melakukan kunjungan ualng. Hal  

Ini berarti bahwa apabila pengunjung yang memilih Geopark Merangin sebagai destinasi wisata 

dengan merasa puas berlibur atau berekreasi disana, maka pengunjung akan melakukan kunjungan 

ulang ke Geopark Merangin. 

Kepuasan wisatawan merupakan dorongan yang sangat penting untuk menarik minat 

kunjugan ulang wisatawan, apabila wisatawan merasa puas akan kegiatan wisatanya di suatu 

objek wisata tentu akan meningkatkan minat atau kesedian untuk berkunjung kembali yang tinggi 

dimasa depan pada destinasi yang sama serta akan memberikan word of mouth yang positif kepada 

orang lain tentang objek wisata yang telah dikunjunginya tetapi jika wisatawan tidak merasa puas 
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tentu wisatawan akan enggan untuk mengunjungi kembali destinasi yang sama dimasa depan serta 

akan memberikan word of mouth yang negatif dan juga akan memberikan dampak yang kurang 

baik bagi objek wisata tersebut. Untuk itu kepuasan wisatawan haruslah menjadi perhatian utama 

bagi pengelola objek wisata karena kepuasan wisatawan adalah kunci penting untuk membuat 

wisatawan kembali ke destinasi yang sama di masa depan. 

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra Noviana dkk (2016); Abd Aziz 

(2012); Hsiu-Jung Chou (2013); Lujun Su et al (2014), yang menyatakan bahwa kepuasan 

pengunjung memiliki pengaruh terhadap revisit intention. David dkk (2016) juga mengemukakan 

bahwa “tourist satisfaction is the important key to make the tourist revisit the destination”, maksud 

ungkapan tersebut yaitu kepuasan wisatawan merupakan suatu faktor yang sangat penting agar 

wisatawan mau untuk berkunjung kembali ke suatu destinasi di masa mendatang. 

Hal serupa juga sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Žabkar, Brenčič, & Dmitrović (2010), 

kepuasan wisatawan menjadi dasar yang layak untuk meningkatkan retensi pelanggan atau 

kunjungan kembali pada tingkat penyedia individu serta tujuan secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diketahui bahwa poin tertinggi pada variabel kepuasan 

pengunjung adalah “Wisatawan akan merasa senang dan yakin untuk memperkenalkan obyek 

wisata Geopark kepada orang lain”. Namun dengan point terendah yaitu pada dimensi biaya 

tambahan, pemandu wisata, dan perjalanan, hal ini juga terlihat dimana biaya pemandu wisata 

sekaligus biaya paket dalam olahraga arung jeram terbilang relative mahal yaitu Rp. 600.000,- 

untuk 4 orang saja. Hal ini yang membuat wisatawan yang didominasi sebagian besar sebagai 

pelajar/mahasiswa menganggap relative mahal.  Dari hasil tersebut diketahui bahwa pengunjung 

sangat menikmati liburan di Geopark Merangin, pengunjung merasa puas dengan keindahan alam 

yang tersaji sehingga pengunjung merekomendasikan Geopark Merangin sebagai wisata alam 

prioritas. Selain akan melakukan kunjungan ulang, pengunjung juga akan mempromosikan 

Geopark Merangin secara lisan baik kepada keluarga, teman, ataupun pelancong yang 

membutuhkan referensi mengenai objek wisata alam prioritas. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kepuasan pengunjung berpengaruh terhadap revisit intention. 

 

4. Pengaruh Atribut Destinasi Wisata Terhadap Revisit Intention Melalui Kepuasan 

Sebagai Variabel Mediator  

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh antara atribut destinasi wisata terhadap 

revisit intention melalui kepuasan pengunjung sebagai mediator. Ini berarti bahwa tersedianya 

atribut destinasi wisata yang berfungsi dengan baik dan dapat dinikmati oleh seluruh pengunjung 

akan menciptakan kepuasan tersendiri di hati pengunjung, pengunjung merasa puas dengan sarana 

dan prasarana yang tersedia sehingga akan merekomendasikan Geopark Merangin kepada orang 

lain. Pengunjung yang telah memiliki pengalaman berlibur ke Geopark Merangin dan merasa puas 

dengan wisata alam tersebut, maka akan melakukan kunjungan ulang ke Geopark Merangin. 

Hasil penelitian sejalan dengan teori oleh Kozak dan Ramington (1999), mengemukakan 

bahwa atribut destinasi wisata berperan penting untuk mengukur tingkat kepuasan wisatawan 

sehingga memunculkan intensi untuk kembali ke destinasi wisata tersebut.  

Atribut destinasi merupakan pilihan bagi wisatawan, hal ini berarti jika wisatawan ingin 

berkunjung, mereka akan memilih destinasi mana yang sesuai untuk kebutuhan mereka. Oleh 

karena itu sebagai pilihan tentu destinasi akan berfokus kepada pasar mana yang dituju dalam 

mengembangkan destinasi sesuai dengan atribut destinasi yang diinginkan. Untuk itu, sangatlah 

penting untuk menjangkau pasar tersebut. 

Adanya  rаsа sаngаt puаs sеcаrа kеsеluruhаn tеntаng pеlаyаnаn yаng dіbеrіkаn dаn Suаsаnа 

yаng mеnyеnаngkаn mеnyеbаbkаn sеorаng rеspondеn mеnjаdіkаn suаtu objеk wіsаtа sеbаgаі 

аltеrnаtіvе untuk mеlаkukаn wіsаtа sеrtа dаpаt mеncіptаkаn nіаt untuk mеlаkukаn  kunjungаn  
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ulаng.  Hal tersebut diperkuat dengan penelitian  hаsіl pеnеlіtіаn sеbеlumnyа yаng dіlаkukаn 

olеh  Sopyаn (2015)  yаng mеnyаtаkаn bаhwа аdа hubungаn posіtіf аntаrа kеpuаsаn dеngаn mіnаt 

kunjung ulаng (rеvіsіt іntеntіon), Ozturk dаn Gogtаs (2016); Boіt (2014); dаn Аprіsіlyа (2016) 

jugа mеnyаtаkаn bаhwа kеpuаsаn sеcаrа kеluruhаn dаrі аtrіbut produk wіsаtа yаng dіtаwаrkаn 

mеmіlіkі pеngаruh yаng sіgnіfіkаn dеngаn rеvіsіt іntеntіon.  Khansa & Farida (2016) variabel 

kepuasan berperan sebagai variabel mediasi yang menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung 

antara atribut wisata pada dimensi harga dan citra destinasi terhadap niat berkunjung kembali. 

Pеrnyаtааn tеrsеbut jugа mеndukung pеndаpаt dаrі Hаsаn (2015), mеnyаtаkаn bаhwа 

bаnyаk kаjіаn еmpіrіs tеntаng pаrіwіsаtа yаng mеmbеnаrаn аdаnyа hubungаn yаng sаngаt kuаt 

аntаrа kеpuаsаn sеcаrа kеsеluruhаn dеngаn rеvіsіt іntеntіon melalui kepuasan sebagai variabel 

mediator.  

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner diketahui bahwa poin tertinggi pada variabel 

kepuasan pengunjung adalah “ wisatawan akan merasa senang dan yakin untuk memperkenalkan 

obyek wisata geopark kepada orang lain”. Untuk variabel atribut destinasi wisata dimensi 

tertinggi adalah pada dimensi Available Packages. Selanjutnya untuk variabel revisit intention 

adalah pada pernyataan Saya akan mengajak teman, kerabat, dan saudara untuk mengunjungi 

kembali obyek wisata kawasan Geopark bila ada kesempatan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

atribut wisata yang tersedia akan mendukung teriptanya kepuasan pengunjung sehingga pada 

akhirnya pengunjung akan melakukan kunjungan ulang ke Geopark Merangin. Tidak hanya itu, 

pengunjung yang pernah ke Geopark Merangin dan merasa puas dengan wisata tersebut akan 

merekomendasikan Geopark Merangin kepada orang lain baik kepada keluarga, teman, bahkan 

memberikan referensi kepada orang-orang yang gemar berwisata terutama wisata alam dan yang 

mampu memacu adrenalin. Sehingga dapat dikatakan bahwa atribut destinasi wisata berpengaruh 

terhadap revisit intention melalui kepuasan pengunjung sebagai variabel mediator . 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1.  Geopark Merangin merupakan warisan dunia yang merupakan wisata pedesaan yang 

dikelola bersama antara pemerintah daerah, pengelola wisata, pemandu wisata, dan 

warga setempat dalam mengelola atribut wisata yang dinamakan dengan 6 A. Atribut 

destinasi wisata berkontribusi terhadap kepuasan pengunjung. Semakin banyak atribut 

destinasi wisata yang dapat dimanfaatkan pada Geopark Merangin maka akan mampu 

menciptakan kepuasan bagi pengunjung. Atribut destinasi wisata geopark dengan nilai 

tertinggi adalah: Available Packages, Accesibility, Attraction, amenities, activity, dan 

ancilarry service. 

2. Atribut destinasi wisata berperan dalam meningkatkan revisit intention dengan 

mayoritas pengunjung berusia 24-29 tahun dengan sebagian besar sebagai 

pelajar/mahasiswa mengetahui wisata geopark Merangin melalui informasi lisan 

bertujuan untuk berkunjung untuk rekreasi/liburan dan sebagian besar mengunjungi 

geopark sebanyak 2-3 kali. Semakin banyak atribut destinasi wisata yang dapat 

dimanfaatkan pada Geopark Merangin maka akan membuat pengunjung untuk 

melakukan kunjungan ulang ke Geopark Merangin. 

3. Kepuasan pengunjung merefleksikan adanya revisit intention yang menjadi kunci 

penting bagi wisatawan agar kembali ke destinasi wisata yang sama. Semakin baik 

atribut destinasi wisata pada Geopark Merangin, maka akan meningkatkan kepuasan 

pengunjung yang pada akhirnya akan membuat pengunjung mampu untuk melakukan 

kunjungan ulang ke Geopark Merangin. 
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4. Terdapat hubungan yang lebih besar yaitu melalui efek mediasi dibandingkan 

hubungan secara langsung. Kepuasan wisatawan ditemukan dapat memediasi atribut 

destinasi wisata terhadap Revisit intention dalam dimendi Available Package yakni 

adanya arung jeram yang disediakan oleh Bumdes maupun perorangan. Rafting pada 

Geopark Merangin menjadi daya tarik yang cukup kuat bagi wisatawan untuk 

berkunjung. 
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